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Salam,

Pada halaman selanjutnya kami akan memperkenalkan kalian 

mengenai pertanian hutan. Buku panduan yang berbentuk komik ini 

bertujuan agar kegiatan menanam menjadi hal yang mudah dan 

mengasyikan. Dengan moto “setiap gambar menghasilkan satu 

tumbuhan,” kami hadir dengan cara yang praktis dan obyektif untuk 

memulai langkah awal menanam tumbuhan sekaligus memelihara 

lingkungan.

Telah banyak yang membantu dan menginspirasi kami dalam menyusun 

buku panduan ini, teruntuk kalian yang telah berpartisipasi. Kami 

sangat kagum dan berterima kasih. Khususnya Fabian yang memberi 

banyak dukungan pada masalah teknis. 

Terima kasih banyak juga untuk referensi kami yang berperan penting: 

tuan Ernst Göstch, yang kami hormati. Terima kasih telah 

mendedikasikan diri untuk keberlangsungan pertanian hutan serta 

mengembangkan metode suksesi bertingkat. Pada buku panduan ini, 

metode tersebut telah kami rangkai dengan cara yang sederhana 

agar menjadi lebih mudah dipahami. Tidak diragukan lagi, kehidupan 

dan hasil karyanya telah berpengaruh besar bagi kami.

Dan kepada Peter Webb yang terkasih atas sikap kepedulian dan 

ketertarikannya akan hutan yang telah mengajarkan kami banyak 

hal. Kami bersyukur dia telah mempresentasikan pertanian kehutanan 

dengan cara yang puitis dan regeneratif.

Akhir kata, kami berharap buku panduan ini dapat membangkitkan 

semangat pembaca untuk bergabung mengembalikan kelestarian hutan.

Semoga kalian mendapatkan pengetahuan dan pengalaman yang 

menyenangkan.

João & César
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Halo, nama saya Dandara. Pada 
halaman-halaman berikut,saya akan 

memperlihatkan bagaimana kita bisa bertani dan 
secara bersamaan mengelola hutan.

Masyarakat di desa kami
memproduksi pangan tanpa menggunakan 

racun (seperti pestisida) dan dengan cara 
ini kami menjaga lingkungan hidup. Pada 

dasarnya inilah konsep dari 
wanatani.

Memproduksi pangan di dalam  hutan dikenal masyarakat Indonesia sejak dulu kala, jauh sebelum kedatangan orang 
Belanda. Praktek produksi pangan tradisional semacam ini merubah lahan hutan menjadi lahan kehutanan-pertanian 
yang secara berkelanjutan dimanfaatkan. Praktek inilah melalui masyarakat hidup  bersama dan dari hutan, menjadi 
sumber  inspirasi wanatani.

Kata Pengantar



Wanatani juga mengambil inspirasi dari dinamika 
Alam. Hutan itu sebuah sistim yang hidup dan penuh 
dengan makhluk hidup yang saling berinteraksi dan 

masing-masing memiliki peran spesifik mereka.

Contohnya, jika hutan dibuka, lingkungan hidupnya pun 
berubah

dan interaksi baru di antara makhluk-makhluk yang 
hidup di dalamnya akan terjadi.

Jenis tertentu akan lenyap serta yang lain akan timbul sesuai karakteristik lingkungan baru itu.

Dengan mempraktekkan wanatani kami mereplikasikan 
dan mengoptimalkan proses-proses alam ini.

Dengan tujuan menghasilkan pangan sekaligus 
memperbaiki lingkungan hidup.

Dinamika alam



Di dalam hutan, tanaman-tanaman menempati berbagai ruang hutan 
yang terdistribusi pada bermacam ketinggian, juga disebut strata 

atau lapisan. Ini memungkinkan cahaya matahari tersaring dan 
mempengaruhi jenis tanaman yang tumbuh.

Jika kita hendak memulai suatu hutan pangan, 
pendekatan ini dapat dipakai.

Logika tersebut dapat diterapkan pula pada berbagai 
ragam lahan pertanian dan hortikultural.

Hal penting lain dalam mengelola hutan adalah factor waktu. Setiap tanaman memiliki siklus kehidupan dengan laju 
pertumbuhan yang khas dan yang juga dipengaruhi oleh ciri-ciri dari tempat pertumbuhannya. Hal tersebut juga disebut 
pengorganisasian factor waktu dalam suksesi ekologis.

lapisan 
tajuk 
kanopi

lapisan 
kanopi

atas

lapisan
tengah
kanopi
lantai 
hutan

plasenta tumbuhan perintis tumbuhan sekunder    tumbuhan primer

waktu

Lapisan tanaman dan suksesi



Oleh karena itu, perencanaan wanatani harus mempertimbangkan lapisan-lapisan tajuk dan suksesi  guna memilih 
tanaman secara tepat.

Pada saat pepaya, pisang 
dan pohon lainnya bertumbuh besar, sangatlah 

memungkinkan untuk menanam tanaman lainnya yang 
memerlukan lebih banyak cahaya matahari seperti 

jagung, kacang-kacangan dan 
umbi-umbian.

Bila suatu saat pohon  pisangnya dipangkas, cahaya  matahari dapat  mudah masuk lagi. Dengan cara ini, menanam 
tanaman yang memerlukan banyak cahaya sangat memungkinkan.

panen 
seiring 
waktu

1 bulan
waktu

3 bulan

waktu

2 tahun 4 tahun 6 tahun     8 tahun

Lapisan tanaman, suksesi dan pengelolaan

Seiring waktu berjalan, petani dapat mengelola lahannya dengan menanam tanaman yang diinginkan, memangkas tanaman 
bertajuk dan menggunakan bahan pangkasan sebagai mulsa dan pupuk. Cara ini dapat memperbaiki lingkungan hidup 
sekaligus mendorong tumbuhnya tanaman-tanaman lain.

1 bulan 3 bulan 9 bulan 11 bulan 13 bulan 15 bulan 17 bulan
waktu

waktu



30 hari setelah penanaman, tanaman yang bertumbuh 
lebih cepat  akan menempati ruang terlebih dulu dan 
melindungi  tumbuhan  yang bertumbuh lebih lambat. 

Akhirnya, jika saatnya tiba untuk memperbarui petak-petak 
kebun, pepohonan dan pohon pisang dapat dipangkas dan 
bahan pangkasan digunakan sebagai penutup lahan organik 
untuk kemudian memulai lagi penanaman bibit baru.

Contohnya, bila memulai kebun sayuran, kita menggabungkan tanaman-tanaman dengan siklus hidup dan lapisan-lapisan 
tajuk yang berbeda-beda guna memanfaatkan ruang secara optimal.

Setelah panen pertama, ruang yang tadinya ditempati 
tanaman bertumbuh cepat itu secara berangsur ditempati 
oleh tanaman yang tumbuhnya lambat.

Setelah panen berikut, ruang kosong dapat dimanfaatkan 
untuk tanaman yang memiliki siklus hidup yang lebih panjang 
dan dapat melanjutkan pertumbuhannya di petak kebun.

1 bulan - panen pertama: arugula, lobak 2 bulan -panen ke- 2: selada

4 bulan - panen ke-3: kubis, terong 13 bulan - panen ke-4: jahe

Dengan cara seperti ini kita dapat 
menanam petak lahan satu kali saja 
untuk memperoleh empat   panenan! 
Sebagai saran tambahan, penanaman 
ulang dapat dilakukan pada waktu 
yang  berbeda. Misalnya, satu petak 
setiap minggunya. Dengan cara ini, kita 
memastikan adanya siklus-siklus hidup 
yang berbeda pada periode yang sama, 
hal mana menghasilkan pangan yang 
bervariasi.

Taman suksesi



Menanam secara berbaris 
mempermudah pengelolaan 
dan perencanaan sistem 

wanatani.

Mengambil contoh dari hutan, kita menutupi  jalan dan 
petak sayuran dengan bahan organik untuk melindungi dan 
meningkatkan kualitas  tanah.  Di bawah ini diberi beberapa 

contoh  mulsa.

1. Untuk memulai petak sayuran, kita membuka lahan dulu 
dan memberi tanda letaknya jalan dan petak-petak  kebun.

2. Kita menyuburkan dan memupuk tanah dengan 
menggunakan hara penyubur tanah.

3. Kami membuat petak kebun berbentuk mangkok 
dengan tepi  lebih tinggi daripada tengahnya agar  air 
dan hara tidak dapat mengalir ke luar petak.

4. Kita menutupi permukaan dengan bahan organik,  dengan 
perhatian khusus pada bagian-bagian  pinggir petak.

5.  Sebelum menanam bibit, kami memindahkan tutupan organik 
lahannya terdahulu. Penanaman bibit menggunakan alat 
tanam dari kayu yang besarnya sesuai bibit tanaman yang 
hendak ditanam. Ingat, jenis-jenis tanaman yang ditanam di 
petak tertentu sudah dipilih sebelumnya.

serpihan kayu
jerami

pohon pisang

tangkai kayu

Pupuk kandang 
(nitrogen)

Kapur (pH)

Serbuk batu 
(nutrisi mikro)

Abu 
(garam abu atau 
kalium karbonat)

Termofosfat 
(fosforus) 

petak jalan kedi

Jika petak kebun akan 
digunakan ulang, kita 
hanya perlu memupuk dan 
melonggarkan tanah tanpa 
membaliknya. Alat garpu 
pada gambar ini adalah 
contoh alat untuk 
melonggarkan tanah tanpa 
membaliknya. 

jalan kedi

Taman



buku: Agroforest’ing the World From Machete to Tractor

Wanatani juga merupakan salah satu strategi untuk merestorasi lahan di daerah terdegradasi. Sebagai contoh, 
masyarakat kami memanfaatkan “hutan-belukar” untuk mengembangkan pekarangan dan kebun masyarakat.

Pada tahun pertama, kami mengumpulkan gulma dari 
lingkungan sekitar sebagai  bahan organik untuk petak 
bibit yang sudah disiapkan.

Dengan terakumulasinya bahan organik, kualitas tanah 
petak kebun mulai meningkat dan pada gilirannya 
memungkinkan penanaman pupuk hijau seperti legume dan 
bunga matahari.

Dengan cara ini, yakni melalui 
manajemen yang terencana, 
ciri-khas tumbuhan, tanaman dan 
ekologi setempat akan merubah 
daerah yang terdegradasi menjadi 
sebuah hutan pangan.

Melimpahnya dan bervariasinya 
bahan organik yang dihasilkan 
kebun awal tadi akan memperbaiki 
lingkungan hidup. Tanah semakin 
meningkat kualitasnya serta 
karenanya struktur, kapasitas 
memegang air dan hara meningkat 
pula, hal mana mendorong 
berkembangnya 
keragaman hayati.

2 tahun

3 tahun

Restorasi lahan terdegradasi



Dan kebun kami untuk siklus setahun direncanakan sebagai berikut:
3-4  bulan siklus  penanaman  untuk panen misalnya jagung atau okra  

3  bulan siklus  penanaman untuk  panen misalnya  kacang polong

9 bulan siklus penanaman untuk panen misalnya ubi

12 bulan siklus penanaman untuk panen misalnya jahe

Di bawah ini adalah skema penanaman berkala dari kebun sayur kami.

25-hari siklus penanaman untuk panen misalnya kangkung atau lobak

45-60-hari siklus penanaman untuk panen misalnya selada atau ubi

90-hari siklus penanaman untuk panen misalnya kol

120-hari siklus penanaman untuk panen misalnya tomat atau terong

kayu putih pisang pohon buah singkong jagung

Dan barisan terdiri dari pupuk, pohon pisang dan buah-buahan adalah sebagai berikut:

Rencana penanaman



Pada umumnya, kami menanam semua jenis pohon, 
seperti  pohon untuk mulsa dan pupuk, pohon buah-buahan 

dan pohon untuk dipanen kayunya secara berbaris. Di antara 
barisan pohon-pohon ini, kami menanam sayur atau 

tanaman lain.

Seiring dengan tumbuhnya pepohonan, tumpang sari semakin tertutup 
naungan tajuk pohon. Tanaman berjenis setengah naungan dapat kemudian 

ditanam dan pola wanatani baru dapat dimulai di tempat lain. Bisa juga, 
pepohonan di tempat yang sama dipangkas dan mengulang pola tumpang 

sarinya di petak tersebut.

garis pohon

kebun 
tumpang
sari

garis pohon

4 meter

1 meter

garis dan tumpangsari



Cara bagus lain untuk 
merestorasi daerah terdegradasi 

yang terdiri dari pola suksesi yang 
non-linear ini, adalah dengan membuat 

kebun secara sirkuler dan 
suksesional (berurutan dengan 

arah tertentu).

Dengan tumbuhnya 
tanaman, terciptakanlah 
relung-relung baru yang 

menghasilkan berlimpahnya 
produksi. Dan paralel dengan produksi pangan, 

produksi buah serta kayu dari pepohonan 
menjadi pusat dari setiap petak di kebun. 

1 bulan

4 bulan

10 bulan

pisang

singkong

dedaunan dan legume 
polong-polongan)

nanas

pupuk hijau II
(kacang, dll)

pupuk hijau I
(kacang/buncis/biji, pepaya, gamal)

bibit pohon 
(campuran)

selada dan 
polong-polongan

radius: 2 m

Ekologi pulau (pulau-pulau yang berlimpah)



Anakan pohon yang perlu 
banyak air, seperti pohon mangga, 

memerlukan wadah anakan berbentuk 
mangkuk sedangkan tanaman yang tidak 

memerlukan air banyak, seperti jeruk 
limun, ditanam dalam wadah berbentuk 

“tempurung kura-kura”.

Jika daun-daun anakan yang 
ditanam, diambil separuhnya saja 

dan sisanya dibuang, anakan tidak 
akan kehilangan air terlampau 

banyak, misalnya melalui 
evaporasi.

“tempurung 
kura2”

“wadah 
anakan”

3 bulanpenanaman

bibit pohon

3 tahun

Dengan cara ini, pohon 
perintis yang lebih 
menyukai matahari akan 
tumbuh dan mempengaruhi 
lingkungannya dan pohon 
yang tumbuh berikut 
(pohon sekunder) akan 
terlindungi dari matahari, 
dan seterusnya. 
Sementara itu, tugas 
kita adalah mengamati, 
merawat dan memangkas, 
jika diperlukan.

10 tahun

Bila kita invest waktu dan tenaga pada awal penanaman dengan menciptakan wadah anakan (lobang penanaman) yang 
bagus, maka anakan akan menggunakan energinya untuk tumbuh besar bagus dan kuat. Sebaiknya wadah anakan yang 
dibuat lebih besar daripada gumpalan akar dengan unsur air, mineral dan kompos (bahan organik) yang memadai. 

Untuk penanamannya, kami menggunakan metode “plasenta”, di mana benih 
untuk pupuk hijau dan potongan batang ubi kayu tumbuh secara bersamaan 
dan melindungi campuran benih-benih pepohonan. Oleh karena itu, tanaman 
dengan siklus dan strata yang berbeda-beda ditanam pada tempat yang 
sama dan dapat dikelola sesuai tahap wanatani pada saat tertentu.

“plasenta”“anakan”
“palung 
anakan”60 cm

Kiat pengelolaan: penataan tanaman (beds, “muvuca” and placent)



Bersamaan dengan 
pertumbuhannya, ubi kayu ini 
berperan sebagai pembibitan 
alami untuk tanaman lain!

Untuk menanam ubi kayu, kami menggunakan potongan cabang kayu dan menanamnya dengan pucuk-pucuk diarahkan ke atas 
dan membuat beberapa irisan di bagian bawah potongan untuk mempermudah pembentukan akar. Potongan ubi kayu ditanam 
dengan arah akar keluar permukaan tanah dari permukaan tanah bersudut 45 derajat.

Umbi-umbian seperti ubi rambat, kunyit dan jahe 
sudah ditanam dengan tunas mengarah ke bawah.

Pada penanaman bibit misalnya lobak dan wortel, kami 
pindahkan jerami yang menutupi petak untuk kemudian 
menyebar bibitnya dan meratakannya.

Untuk tomat, 
bambu dapat 
digunakan sebagai 
penyangga. Kami 
membuang tunas 
baru yang muncul 
agar semua energi 
dapat 
dimanfaatkan oleh 
buah-buah yang 
tumbuh pada 
cabang utama.

irisan

cabang

tunas

Untuk tanaman “no-till” 
(tanpa pengolahan 
tanah) seperti jagung 
dan kacang polong, kita 
gunakan golok untuk 
membuka lahan yang 
akan ditaburi benih. 
Perhatikanlah dan 
arahkan bagian belakang 
golok (yang tidak 
tajam) ke tangan Anda 
pada saat menanam bibit!

cabang 
baru 
dipotong

waktu

penyangga

campuran benih plasenta

alat tanam

Kiat pengelolaan: bentuk penanaman



Selain penanaman, pemangkasan juga merupakan bagian penting dari pengelolaan sistem wanatani. Pemangkasan 
menghasilkan bahan organik, memungkinkan masuknya cahaya atau mencegah sistim wanatani itu sendiri dari 
faktor-faktor yang dapat merugikannya. 

Struktur asli sebuah pohon (arsitektur) harus 
dipertahankan saat memangkasnya.

Pilihan teknik pemangkasan tergantung dari tujuannya. 
Misalnya, jika menanam pohon kayu putih, pertumbuhan vertikal 
pada tahun-tahun awal dapat didorong dengan memangkas 
cabang-cabang di bagian bawah sedangkan cabang-cabang 
atas dipertahankan.

Bila sudah sampai ketinggian 
yang diinginkan (8 m), maka 

bagian atas dapat dipangkas 
untuk mencegah pertumbuhan 

vertikal dan mendorong 
batang menjadi besar.

batang 
utama 
tunggal

batang utama 
bercabang

pemangkasan cabang 
samping

pemangkasan 
apikal 

pertumbuhan
 kembali

4 tahun

8 
me

te
r

Kebanyakan pohon buah  dapat dikurangi kanopinya agar 
cahaya dapat masuk. Namun cabang-cabang yang 
horizontal harus dipertahankan untuk merangsang 
produksi buah.

Kiat pengelolaan: pemangkasan



Pohon pisang adalah tanaman 
yang bagus untuk menghasilkan bahan organik, 

pengelolaannya mudah direplikasi dengan pertumbuhan 
yang konstan. Untuk memperoleh produksi buah yang bagus, 
pisang harus dipelihara dengan baik pada setiap tahap tahap 

pertumbuhannya, yakni tahap “nenek, induk 
dan anak pisang perempuan”.

Untuk menanam tumbuhan pisang baru, kita menyiapkan 
bibit pisang yang kurang-lebih 1 kg beratnya. Bibit pisang 
dibersihkan dari akar dan kemudian dipotong 45 derajat 
di antara dasar dan batang.

Jika ada penyakit yang diturunkan induk 
pisang, redamkan bibit pisang dalam air 
selama 24 jam sebelum ditanam. Selama 

dua jam terakhir, masukkanlah beberapa 
sendok klorin atau pemutih ke dalam 

airnya.

Kita menggali wadah untuk bibit dan menanamnya 
dengan potongan dari induknya diarahkan ke atas. 
Prosedur ini dapat memastikan, pisang sehat dan 
dapat menghasilkan jumlah pisang yang bagus, 
bahkan pada siklus pertama. 

Setelah panen, potonglah pohon pisangnya. 
Bagian pisang yang tersisa  harus dipotong 
sekecil mungkin (misalnya berbentuk mangkuk) 
untuk menghindari kotoran dan penyakit.

ibu
 tanaman

anak 
pisang

perempuan

cucu 
pisang 

perempuan

penyakit

bibit pisang

bayi tanaman/
wadah bibit 
pisang??

mangkuk??

nenek 
pisang

Kiat pengelolaan: pohon pisang



Wanatani juga kesempatan bagus untuk berternak. Sebagai contoh, bila kita meletakkan kandang ayam berpagar di lahan 
wanatani, daerah pepohonan dan rerumputan akan menjadi tempat yang sehat dan sumber pakan untuk hewan tersebut.

Strategi agar ternak 
turut memperbaiki lingkungan, 

adalah bukan dengan cara 
membiarkan hewan ternak berada 

pada tempat yang sama!

Kandang ternak ayam, termasuk bagian tidur hewannya, terletak 
di tengah lahan dan dipagar. Hewannya hanya tinggal di suatu plot beberapa hari 

saja untuk kemudian dipindahkan ke tempat lain. Pada saat yang sama, 
tanaman-tanaman disekitar tempat ternak dikelola dengan cara yang sama dengan cara 

untuk tanaman-tanaman lain. Dengan demikian, hewan ternak bukannya merusak 
lingkungan namun justru membantu memperbaiki lingkungan.

Cara lain untuk menggerakkan ternak dalam sistem wanatani adalah dengan menggunakan pagar elektronik. 
Bergeraknya ternak secara berlanjut memungkinkan pola pakan ternak intensif dengan tekanan tinggi akan sumber daya 
linkungan diselingi dengan momen-momen untuk pertumbuhan sumber daya. 

pintu kandang pintu kandang

kandang ayam

pohon buah
rumput
pupuk hijau

lihat buku: Agroforest’ing the World From Machete to Tractor

rumput

ruang 
peternakan
rumput
pupuk hijau
rumput

pohon buah

Memelihara hewan dalam sistem wanatani



Menyusun denah merupakan hal penting dalam merencanakan wanatani. Di dalamnya kita menetapkan lokasi untuk setiap 
jenis tanaman. Ingatlah bahwa barisan pohon akan terdiri dari pupuk hijau dan jenis buah-buahan dari lapisan dan suksesi 
yang berbeda-beda (lihat tabel pada halaman 24 untuk berbagai contoh).

buah
contoh: mangga

pupuk hijau
contoh: pisang

kayu
contoh: kayu putih

anakan (plasenta)
contoh: ubi kayu

Sketsa



Dengan cara yang sama, 
kita merancang ruang tumpang sari dan 

nmeningkat ciri-ciri dari setiap jenis 
tanaman sesuai faktor waktu (suksesi) 

dan ruang (strata).

Misalnya, pada kelompok tanaman bawah terdapat 3 siklus tanaman pada petak yang sama. Dalam siklus 90-hari, 
adapun jagung pada strata paling atas dan ditanam setiap satu meter sedangkan bit berstrata sedang dengan jarak 
tanam setiap 25 cm. Bersamaan dengan kelompok siklus 90-hari ini, terdapat kelompok siklus 60-hari dengan brokoli 
pada stratum tinggi  dan buncis yang merambat tanaman jagung.  Terakhir, adapun lobak dengan siklus 25-harinya.

Di kelompok  tanaman tumpang sari lainnya terdapat bendi atau okra (strata teratas - 120 hari), 
tomat (strata tinggi - 120 hari), ubi manis (strata rendah - 100 hari), selada ungu dan ikal (strata 
tengah - 45 hari) serta selada rocket (strata tengah - 25 hari).

25 hari

waktu

jagung
kacang 
polong lobak bit

seladaselada rocketubi manisbendi (okra)

60 hari

120 hari

brokoli

tomat

Saran konsorsium



Jangan lupa bahwa 
pengetahuan tentang wanatani 

hanya dapat dikembangkan dengan 
cara menanam! Mari kita mulai 

bercocok-tanam! 

Akhir kata, saya usulkan Anda memilih 
tempat di mana dapat mempraktekkan 

pengetahuan baru ini. Ikutilah saran-saran 
dalam panduan ini dan gunakan ruang 

tulisan di bawah ini untuk membuat rencana 
wanatani pertama Anda.

legenda:

baris
antar-baris

Praktek



lapisan

tajuk

kanopi

medium

lantai 80%

60%

40%

20%

ruang

terpakai

cycles/succession

45 hari 90 hari 6 bulan 3 tahun
biomasa/ 

kayu

buah / 

kacang, biji
60 hari

bunga 

matahari

jaguna

wijen

bajam

bendi

(okra)

minyak

jarak

eukaliptus

pepaya
mahoni

tabebuia 

rosea (roble)

jeruk

pohon anggrek

hongkong

cemara

kemiri/

kacang pecan

pohon palm

gamal (atau 

polong-polon

gan)
pohon pisang 

kerdil

jamblang 

atau duwet

kacang eskrim 

(inga edulis)

kembang 

telang 

nanka

mangga

jambu air

pohon baru 

(dipteryx alata)

ubi kayu

daun insulin

(smallanthus

sonchifolius)

kacang dal 

(cajanus cajan)

basil

kemangi

kacang kara

benguk berbulu

terong

basil

lombok

tomat

kacang

polong

bawang 

putih

kubis

gandum

bunga kol

(blumkol)

brokoli

sorgum

kacang

tunggak

kacang polong 

rambat

paprika

bungga 

rosella

terong 

hijau

kubis-

kubisan

bunga

matahari

kayu 

astronium

jambu batu

kesemek

mangga

pohon palm 

(euterpe edulis)

pohon 

terong

murbei

pisang 

prata

grumicha 

cherry

pohon

dewandaru

jamblang

jeruk 

mandarin

persik

kopi

jeruk 

limun

nanas

jeruk nipis

jeruk 

limau

jambu-

jambuan

cokelat

buah kwinsi 

(quince)

different

banana 

species

pisang 

kepok

pisang kerdil

kol

gandum

merica

ketela 

pohon

bawang 

putih

pohon 

pisang-

pisangan
tanaman 

obat-obatan

bawang 

bombay

lombok

padi

buncis 

lebar

waluh

kentang

selada

rami (linum 

usitatissimum) 

daun 

bawang

wortel

selada

padi 3 

bulan

sawi 

putih

cichorium 

(sayur/akar)

ubi/buah 

bitmerah

lobak

selada 

rocket

selada

ungu

ketumbar

ubi/buah 

bitmerah

seledri

lobak

kubi-kubisan

labu

padi

paprika

bunga 

rosella

terong 

hijau

kubis-kubisan

jahe

talas

oregano

daun mint

ubi garut

marjoram

gandasuli/

kembang laras

bengkok

kacang 

parang

semangka

ubi manis

buah melon

bayam

kedelai

kacang 

azuki

kacang 

tanah

peterseli

daun mint

kacang 

kelelai hitam

selada air

kacang 

merah

ketimun

kacang 

polong hijau

Tabel siklus dan lapisan

pohon pisang 

kerdil



Buku “panduan bergambar megenai wanatani”dibuat untuk memfasilitasi 
pengenalan tentang penanaman hutan suksesi bertingkat. Contoh yang 
disajikan di sini hanyalah salah satu dari banyak kemungkinan pada bioma 
hutan Atlantik. Setiap sistem unik. Untuk setiap tempat terdapat 
pembelajaran dan konteks yang harus dipahami dengan saksama baik 
terhadap manusia maupun terhadap alam.



Scientific names

Abiu
Pouteria caimito 

African mahogany 
Khaya ivorensis 

Amaranth 
Amaranthus spp.

Arrowleaf
Xanthosoma sagittifolium 

Arugula, Rocket
Eruca sativa 

Azuki bean
Vigna angularis 

Baru nut
Dipteryx alata  

Beat root
Beta vulgaris 

Bell pepper
Capsicum annuum 

Black turtle bean
Phaseolus vulgaris L. 'Black 

Turtle'

Brazil cherry 
(Grumichama)

Eugenia brasiliensis 

Brazil cherry 
(Pitanga)

Eugenia uniflora 

Brazilian grapetree
Plinia peruviana 

Brazilian orchid tree
Bauhinia forficata 

Brazilian pine
Araucaria angustifolia

Broad bean
Vicia faba

Broccoli
Brassica oleracea convar. 

botrytis var. italica

Butterfly ginger
Hedychium coronarium

Cabbage lettuce
Lactuca sativa var. capitata

Cabbage, Kale
Brassica oleracea convar. 

capitata

Cambuci
Campomanesia phaea 

Canada lettuce
Lactuca canadensis 

Carrot
Daucus carota subsp. sativus 

Cassava
Manihot esculenta

Castor-oil plant
Ricinus communis 

Cauliflower
Brassica oleracea convar

Chard
Beta vulgaris var. cicla 

Cherries of the Rio Grande
Eugenia involucrata 

Chives
Allium schoenoprasum

Cocoa
Theobroma cacao

Coffee
Coffea sp.

Congo bean
Cajanus cajan

Coriander
Coriandrum sativum

Corn
Zea mays 

Cow pea
Vigna unguiculata 

Cowich bean
Mucuna pruriens

Cucumber
Cucumis sativus

Curled lettuce
Lactuca sativa var. crispa

Eggplant
Solanum melongena 

Eucalyptus
Eucalyptus globulus 

Flax
Linum usitatissimum

Garlic
Allium sativum

Garlic chives
Allium tuberosum

Gherkin
Cucumis anguria 

Gilo
Solanum aethiopicum var. Gilo

Ginger
Zingiber officinale Roscoe

Gliricidia
Gliricidia sepium 

Greater Burdock
Arctium lappa 

Green bean (bush bean)
Phaseolus vulgaris 

Green bean (climber)
Phaseolus vulgaris L.

Guava
Psidium guajava 

Heliconia
Heliconia rostrata 

Ice cream bean
Inga edulis 

Jack bean
Canavalia ensiformis 

Jackfruit
Artocarpus heterophyllus 

Japanese raisin tree
Hovenia dulcis 

Java plum
Syzygium cumini 

Jucara palm
Euterpe edulis 

Kakifruit
Diospyros kaki

Kale, Cabbage
Brassica oleracea

Leek
Allium ampeloprasum 

Lemon
Citrus limon 

Lemon basil
Ocimum × africanum 

Lettuce
Lactuca spp.

Lime
Citrus aurantiifolia 

Mandarin
Citrus reticulata Blanco

Mango
Mangifera indica

Marjoram
Origanum majorana

Melon
Cucumis melo

Mexican sunflower
Tithonia diversifolia 

Mint
Mentha spp.

Mulberry
Morus sp.

Okra
Abelmoschus esculentus

Onion
Allium cepa

Oregano
Origanum vulgare

Papaya
Carica papaya 

Parsley
Petroselinum crispum

Peach
Prunus persica 

Peanuts
Arachis hypogaea

Pearl millet
Pennisetum glaucum 

Peas
Pisum sativum 

Pecan nut
Carya illinoinensis

Pennyroyal
Mentha pulegium 

Pepper
Capsicum baccatum 

Pepper 'Bishop's crown'
Capsicum baccatum var. 

pendulum 

Peruvian carrot
Arracacia xanthorrhiza

Pineapple
Ananas comosus 

Pinto bean
Phaseolus vulgaris L. Pinto group

Plantain
Musa × paradisiaca 

Potato
Solanum tuberosum 

Pumpkin
Cucurbita spp.

Pupunha palm tree
Bactris gasipaes

Quince
Cydonia oblonga 

Radish
Raphanus raphanistrum subsp. 

sativus 

Rice, 3 months rice
Oryza sativa

Roble
Tabebuia spp.

Rose apple
Syzygium jambos 

Roselle
Hibiscus sabdariffa 

Sesame
Sesamum indicum 

Sombreiro
Clitoria fairchildiana 

Sorghum
Sorghum bicolor

Soybean
Glycine max 

Spinach
Spinacia oleracea

Sugarloaf
Cichorium intybus 

Sunflowers
Helianthus annuus

Sunn hemp
Crotalaria juncea 

Sweet basil
Ocimum basilicum 

Sweet potato
Ipomoea batatas 

Tabasco pepper
Capsicum frutescens 'Malagueta'

Tahiti lime
Citrus × latifolia (?)

Tigerwood
Astronium fraxinifolium 

Tomato
Solanum lycopersicum 

Turmeric
Curcuma longa 

Turnip
Brassica rapa subsp. rapa

Uvaia
Eugenia pyriformis 

Watercress
Nasturtium officinale 

Watermelon
Citrullus lanatus 

Wheat
Triticum

Wild celery
Apium graveolens

Wild chicory
Cichorium intybus L.

Yacón
Smallanthus sonchifolius

Yam
Dioscorea spp.

Zucchini
Cucurbita pepo var. cylindrica

Thanks for the 
update Hans!

Let’s plant some trees!





Mitra

Ketika Joao kali pertama menunjukkan wanatani (penanaman hutan) di 
Quandrinhos sebuah Festival makanan di Amsterdam, seketika saya menjadi 
penggemarnya. Gambar-gambar dan informasi terperinci menjadi suatu 
kolaborasi yang indah. Inilah cara sempurna agar pesan saya tersampaikan. 
Jadi ketika Joao meminta saya untuk membantunya menerjemahkan ke dalam 
Bahasa Inggris, saya sangat tersanjung. 

Karena pertanian tradisional dengan monokultur dalam skala besar dapat 
melelahkan bumi. Hal tersebut seiring dengan semakin meningkatnya 
kebutuhan akan cara alternatif untuk menyuburkan tanah dan 
memperkaya keanakaragaman hayati.

Ketika saya di Brazil, saya melihat dua macam wanatani, yaitu mikro 
wanatani dan makro wanatani yang keduanya sangat bermanfaat. Melalui 
pasar organik lokal, produk tersebut di edarkan kepada para konsumen 
yang mendukung metode ini dan bersedia membayar dengan harga yang 
sesuai.

Saya harap buku panduan ini dapat membantu kalian untuk berpartisipasi 
dalam Gerakan global menuju dunia yang sehat dan kaya akan sumber daya 
Alam.
 

Hans Boersma

Organisasi


